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THE EFFECTS OF BUSINESS RISK ON CAPITAL
OF REGIONAL DEVELOPMENT BANKS

ABSTRACT

Mutmainnah

STIE Perbanas Surabaya

Email : 2017210773@students.perbanas.ac.id

The core capital adequacy ratio is one of the indicators used to measure a bank's Tier 1
capital adequacy. Bank capital is used to absorb possible risks from banking activities, and
as the basis for several policies issued by Bank Indonesia. The purpose of this study was to
analyze the significant effect of Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR),
Adversely Classified Asset (Non-Performing Assets / APB), Non Performing Loans (NPL),
Interest Rate Risk (IRR), Operational Expenses and Operational Income (BOPO) and Fee
Based Income Ratio (FBIR) partially and simultaneously to the core capital adequacy ratio
of Regional Development Banks (BPD). This study used a sample of Bank BPD Jambi, BPD
Central Kalimantan BPD Central Sulawesi. The data collection method is documentation.
The data used are BPD financial reports for the period of the first quarter of 2015 to the
second quarter of 2020. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis.
The results showed that LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO and FBIR had a significant effect
simultaneously on the core capital adequacy ratio. IPR and FBIR have a significant effect on
the core capital adequacy ratio partially, the dominant variable affecting the core capital
adequacy ratio is FBIR.

Keywornd: LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan core capital adequacy ratio.

PENDAHULUAN masyarakat, fungsi operasional dan

Pengertian Bank mengacu pada
undang-undang no.10 tahun 1998,
dijelaskan sebagai badan usaha
yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan dana dalam
bentuk kredit dan aset produktif
lainnya

Frianto Pandia (2012:29),
bahwa,dalam menjalankan kegiatan
usahanya sebagai lembaga
intermediasi, bank memerlukan
modal yang fungsinya sebagai
modal bagi bank, yaitu untuk
melindungi apabila terjadi
kerugian, menarik, dan
mempertahankan kepercayaan

menanggung  risiko-risiko yang
terjadi pada operasional perbankan.
Bank diwajibkan untuk memnuhi
persyaratan kecukupan modal inti
yang telah ditetapkan oleh Bank
indonesia,

Salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur
permodalan adalah rasio kecukupan
modal inti, kinerja kecukupan
modal inti akan dikatakan baik
apabila ada kecenderungan
kecukupan modal inti meningkat
dari periode keperiode
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Tabel 1.1

POSISI MODAL INTI PADA BANK PEMBANGUNAN DAERA
PERIODE 2015-2020
(DALAM PERSENTASE)

PT. Bank Artha Greha Intemational Tok. | 107 | 035 | -002 [ 031 ] 004 | 027 | 004 029 .02 018 011 020
PT. Bank BTPN Thk. 350 | 306 | 009 | LI9| 187 | 100 03 0.01 198 131 -13 0.8
PT. Bank Bukopm Thk 130 | 138 | 001 [ 009 | 120 [ 02| 013 0.33 .11 0.13 02 024
PT. Bank Bumi Arta Thk 120 ) 152 | 019 [ 173 ] 020 [ 177 | M 0o 0.87 082 0.08 0.10
PT. Bank Capital Indonesia Thk: L3 ] L00 | 010 [ 079 021 | 09 | -1 0,87 0,03 NA 0,03 0.12
PT. Bank Central Asiz Thk. 348 386 | 012 | 389 | 007 | 400 12 032 348 312 2.8 0,74
PT. Bank CIME Nizga Thk. 018 | 119 | 093 | 167 | 048 | 14| 007 0.02 1712 002 0 004
PT. Bank Danzmon Indonesia Tok. J3OL26 [ 080 [ 300 LM 2] oon 234 043 122 132 020
PT. Bank Woort Szudara Indonesa Thk. | 236 | 193 | 001 [ 237 | 044 | 239 | 22 249 01 1,79 0.7 0,02
PT. Bank Mayzpada Intemational Thk. 120 1 203 | 007 | 130 073 [ 073 | 037 0.68 0.03 039 029 015
PT. Bank Maspion Indonesiz 046 | 167 | 037 [ 160 [ 007 [ 13 | 006 118 0,36 108 0.1 .18
PT. Bank Mega Thk. 238 | 236 | 039 | 160 | 076 | 247 | 047 27 .23 29 | 023 .08
PT. Bank MNC Intemational Thk. 011 | 011 | 001 | -TAT| 738 | 04| 821 0.13 0.61 013 0 -0.00
PT. Bank Permata Thk. LT | 480 | 505 [ 061 535 [ 078 | D7 124 .46 0,93 031 0.08
PT. Bank OCBC NISP Tok. L7 18 | 007 | 196 | 011 | 21 | 014 233 023 220 0.04 .14
PT. Bank Sinarmas Thk. LIO ] 172 | 077 | 126 046 | 013 1.0 0.17 0.08 033 | 018 023
PT. Bank Pan Indonesia Thk L74 1 168 | 041 [ 181 ] 007 [ 223 | 08 m 0.24 L7 024 007
PT. Bank BRI Agronizga Thk. 148 | 149 | 006 | Q01| 148 | LM ]| -133 0,93 0.61 NA 0.93 0.14
PT. Bank QNB Indonesia Thk. 026 | 334 | 420 | 372 038 012 | 38 32 0.64 ERE I KT 020
PT. Bank Multiara Sentosa LI9 | 176 | 016 | 183 | 013 | 187 | 0 23 .36 074 129 021
PT. Bank Mestika Dhama 338 | 13 123 | 319 | 080 [ 286 | 023 34 )48 160 154 004
PT. Bank Ganesha 020 | 182 | -126 | 138 | 003 | 016 | 143 146 -13 0.68 0.78 {32
PT. Bank ICBC Indonesia 086 | 181 | 041 [ 083 | 078 | 028 | 033 0.37 28 037 02 0.07
PT. Bank Mayora 070 | 139 | 0I5 ] 081 | 038 | 073 | 0.08 0.38 0.13 0.07 031 0.03
Ratz-Rata LAT 125 ] 020 | 091 | 034 | 143 ] 03 112 033 123 0.00 008 |

Sumber: www.ojk.go.id Dan Laporan Keuangan Publikasi Bank (data diolah).2020*Per

Juni

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Risiko usaha Bank -adalah
tingkat  ketidakpastian  mengenai
pendapatan yang diterima. Pendapatan
dalam hal ini merupakan keuntungan
suatu Bank. Semakin  tinggi
ketidakpastian ~ pendapatan - yang
diperoleh suatu Bank, semakin besar
kemungkinan yang dihadapi dan
semakin tinggi pula premi risiko atau
bunga yang diinginkan. Risiko yang
dihadapi suatu Bank dalam aktivitas
bisnisnya yang terdiri dari risiko pasar,
risiko operasional, risiko kepatuhan,
risiko reputasi, risiko strategik, dan
risiko hukum. Yang dapat dihitung

menggunakan Kkeuangan yaitu risiko:
(PBI No 15/12/PB1/2013).
A. Risiko Likuiditas

Risiko  likuiditas adalah
risiko akibat ketidakmampuan suatu
Bank untuk memenuhi - kewajiban
yang jatuh tempo dari sumber
pendanaan arus kas dan dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat
digunakan tanpa mengganggu aktivitas
serta kondisi keuangan suatu Bank
(POJK No. 18/POJK.03/2016). Rasio
likuiditas dapat diukur  dengan
menggunakan rasio sebagai berikut:
1. Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan ratio antara
jumlah seluruh kredit yang diberikan
Bank dengan dana yang diterima oleh
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Bank. LDR menyatakan seberapa jauh
kemampuan untuk membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan
kemampuan dari suatu Bank. Bank
Indonesia menilai rasio penyaluran
kredit atau Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang ideal bagi perbankan
adalah kisaran 75% hingga 80%.
Rumus vyang digunakan untuk

menghitung LDR, yaitu:IDR =
Total Kredit 100 ... .. (2)
TotalDPK

2. Investing Policy Ratio (IPR)

IPR" merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan Bank dalam melunasi
kewajibannya kepada pihak ketiga
dengan cara mengandalkan surat-surat
berharga yang dimlikinya. IPR" dapat
menggambarkan kemampuan Bank
dalam membayar kembali
kewajibannya kepada para nasabah
yang telah percaya dan menanamkan
dananya dengan cara mencairkan
surat-surat berharga yang dimilikinya.
Rumus dari IPR ' adalah: (Kasmir
(2012:315))

- Surat berharga yang dimiliki
TotalDPK
B. Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan
risiko akibat kegagalan debitur dan
atau pihak lain dalam memenuhi
kewajiban  kepada Bank.  Untuk
mengukur risiko kredit yaitu dengan
menggunakan rasio keuangan sebagai
berikut: (PBI No. 15/12/PBI1/2013).

1. Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan manajemen
Bank dalam  mengelola  kredit
bermasalah dari kesuluruhan kredit
yang diberikan oleh Bank. Setiap
Bank harus mampu mengelola
kreditnya  dengan  baik  dalam
memberikan kredit kepada masyarakat

x 100%(3)

maupun dalam pengembalian
kreditnya sesuai dengan syarat dan
ketentuan yang sudah  berlaku
sehingga tidak menimbulkan kredit
bermasalah. Rumus NPL sebagai
berikut:

Total kredit bermasalah

NPL x 100%(7)

Total kredit

2. Aktiva Produktif Bermasalah
APB  merupakan aktiva
produktif dalam rupiah dan valuta
asing 'yang dimiliki Bank dengan
maksud untuk memperoleh
penghasilan sesuai- dengan fungsinya.
Pengelolaan dana ~ dalam  aktiva
produktif merupakan sumber
pendapatan yang digunakan untuk
membiayai keseluruhan biaya
operasional lainnya (Lukman
Dendawijaya 2009: 62). Rasio ini
dapat dirumuskan dengan:
assetproduktifbermasalah

totalassetproduktif
C. Risiko Pasar

Risiko  pasar merupakan
risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif merupakan transaksi
derivative, —akibat perubahan dari
kondisi  pasar, termasuk risiko
perubahan harga option. (PBI No.
15/12/PBI/2013) risiko pasar dapat
diukur ~dengan ~menggunakan - rasio
keuangan yaitu sebagai berikut: (julius
R Latumaerissa, 2014)

1. Interest Rate Risk (IRR)

IRR merupakan risiko yang
timbul akibat adanya perubahan pada
tingkat  suku - bunga. IRR dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Interest rate sensitivity assets

IRR x100%

Interest rate sensitivity liabilitas

x 100%(8)



D. Risiko Operasional

Risiko operasional adalah
risiko akibat ketidakcukupan dan atau
tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem,
dan atau adanya kejadian-kejadian
eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank(PBI No.
15/12/PBI/2013).

Rasio yang digunakan untuk
mengukur risiko operasional adalah
sebagai berikut : 1 Beban Operasional
terhadap Pendapatan  Operasional
(BOPO)

1.. BOPO merupakan perbandingan
antara . biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam
mengukur  tingkat  efisiensi  dan
kemampuan Bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Semakin
kecilnya nilai BOPO maka akan
semakin efisien perbankan dalam
beroperasi. -BOPQ dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
semakin efisien perbankan dalam
beroperasi. BOPO  dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
BOPO Beban Opera51on.a1
Pendapatan Operasional
2.Fee Based Income Ratio (FBIR)
FBIR merupakan
perbandingan antara total pendapatan
operasional diluar pendapatan bunga
terhadap total pendapatan operasional.
Rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi Bank dalam  hal
menghasilkan pendapatan operasional
selain bunga. FBIR dapat dihitung
menggunakan rumus adalah sebagai
berikut:

endapatan operasional selain pendapatan bunga
FBIR p p p P p g

x 10 ... (10)

Klasifikasi Sampel

Populasi  Bank  dalam
penelitian ini adalah Bank
Pembangunan Daerah yang terdapat di
Indonesia pada tahun 2015 triwulan IV
sampai dengan 2020 triwulan 1I.
Dalam penelitian ini yang dilakukan
pada Bank Pembangunan Daerah yang
akan digunakan sebagai sampel ada 27
Bank. 27 Bank tersebut telah
tercantum dalam tabel 3.1.

Penelitian ini. menggunakan
metode Purposive Sampling. Metode
Purposive Sampling yaitu sampel yang
dipilih berdasarkan pertimbangan atau
kriteria tertentu yang  ditetapkan.
Adapun ciri-cirinya sebagai berikut:

1. Bank Pembangunan Daerah yang
memiliki tren Kecukupan Modal

Inti negatif.

2..Bank Pembangunan Daerah Non
Devisa.

3. Bank Pembangunan Daerah

Konvensional

4. Bank Pembangunan Daerah yang
memiliki Kecukupan modal inti
sembilan ‘ratus  miliar sampai
dengan satu triliun lima ratus miliar
rupiah.

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Laporan Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
Bank Pembangunan Daerah (BPD)
periode 2015 triwulan | sampai dengan
2020 triwulan 1l yang telah dianalisis
dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini yakni metode
dokumentasi yang datanya diperoleh

pendapatanoperasional

METODE PENELITIAN

dari laporan keuangan publikasi Bank-

Bank pembangunan daerah tahun 2015
triwulan 1 sampai dengan 2020 triwulan
.



Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknis
analisis data yang akan digunakan
yaitu teknik analisis deskriptif dan
analisis statistik. Adapun analisis
Deskriptif  yaitu  bertujuan  untuk
menganalisis atau menggambarkan
data-data yang telah dikumpulkan dari
hasil penelitian. Sedangkan analisis
statistik bertujuan untuk membuktikan
hipotesis dari penelitian ini dan alat

ukurnya adalah analisis  regresi
berganda. Adapun. langkah-langkah
dalam  analisis  regresi  berganda

sebagai berikut:

Analisis deskriptif berguna
untuk menggambarkan  variabel rasio
keuangan yang diteliti LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, BOPO dan FBIR terhadap
Kecukupan Modal Inti pada  Bank
Pembangunan daerah triwulan | tahun
2015 hingga triwulan I1 tahun 2020.

Analisis  regresi- digunakan  untuik
menentukan besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut
persamaan analisis regresi ialah :

Y=a+B1X1+B2 X+ Bs X B Xy HBs XsPe

XetpsX7tei

Keterangan :

Y = Kecukupan Modal Inti
a = Konstanta

B1-p7 = Koefisien Regresi

X1 =LDR

Xz = IPR

X3 =NPL

X4 = APB

Xs = IRR

X6 = BOPO

X, =FBIR

ei = Faktor penganggu di luar

variabel bebas.
Analisis Data Dan Pembahasan

Tujuan analisis regresi linier
berganda adalah untuk menentukan

pengaruh  variabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel bebas yaitu
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan
FBIR terhadap variabel tergantung
Rasio Kecukupan modal inti. Hasil
perhitungan Statistical Produk and
Service Solution (SPSS) diperoleh
persamaan regresi linier berganda yakni

Y= 18,868 + 0,005(X1) — -0,140(X2) +
2,488(X3) — -1,358(X4) + 0,030(X5) —
0,000(X6) + 0,289(X7) +éi

TABEL 1

HASIL PERHITUNGAN ANALISIS
REGRESI LINIER BERGANDA

Mode| Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 18.868 2.608
LDR 0.005 0.018
IPR -0.140 0.025
1|NPL 2488 0.863
APB -1.356 1.143
IRR 0.030 0.026
BOPO 0.000 0.000
FBIR 0.289 0.049

Sumber: Lampiran 9 Hasil Pengolahan
SPSS

Penyajian hasil pengolahan data pada
program SPSS ditunjukkan pada tabel
49.:

a. Konstanta (o) = 18,868

Konstanta -~ 18,868 besarnya nilai
variabel Rasio Kecukupan modal inti,
maka variabel X1, X2, X3, X4,X5, X6
dan X7 bernilai sama dengan nol atau
konstan. b. Nilai Koefisien X1 (Bl) =
0,0

Nilai koefisien LDR vyaitu sebesar 0,005
hal ini berarti jika LDR mengalami
kenaikan 1 persen maka akan




mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti meningkat sebesar 0,005 persen,
begitu juga sebaliknya jika LDR
mengalami penurunan 1 persen maka
akan mengakibatkan Rasio Kecukupan
modal inti menurun sebesar 0,005
persen dengan asumsi nilai variabel
bebas lainnya konstan.

c. Nilai Koefisien X2 (2) =-0,140

Nilai koefisien IPR vyaitu -0,140 hal ini
berarti jika IPR mengalami kenaikan 1
persen maka akan mengakibatkan Rasio
Kecukupan modal " inti mengalami
penurunan sebesar 0,140 persen, begitu
juga sebaliknya jika IPR mengalami
penurunan 1 _persen  maka akan
mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti meningkat sebesar 0,140persen
dengan. asumsi ‘nilai variabel bebas
lainnya konstan.

d. Nilai Koefisien X3 ($3) = 2,488

Nilai koefisien APB yaitu sebesar 2,488
hal ini berarti jika APB mengalami
kenaikan 1 ~persen maka akan
mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti meningkat sebesar 2,488 persen,
begitu juga sebaliknya jika APB
mengalamipenurunan. 1. persen maka
akan mengakibatkan Rasio Kecukupan
modal inti menurun sebesar 2,488
persen dengan asumsi nilai variabel
bebas lainnya konstan.

e. Nilai Koefisien X4 (4) = -1,358
Nilai koefisian NPL yaitu sebesar
1,358berarti jika NPL mengalami
kenaikan 1 persen maka akan
mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti  menurun sebesar 1,358persen,
begitu juga sebaliknya jika NPL
mengalami penurunan 1 persen maka
mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti meningkat sebesar 1,358persen
dengan asumsi nilai variabel bebas
lainnya konstan.

f. Nilai Koefisien X5 (B5) = 0,030

Nilai koefisien IRR yaitu sebesar 0,030
hal ini berarti jika IRR mengalami
kenaikan 1 persen maka akan
mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti meningkat sebesar 0,030 persen,
begitu juga sebaliknya jika IRR
mengalami penurunan 1 persen maka
akan mengakibatkan Rasio Kecukupan
modal inti_menurun sebesar 0,030
persen dengan -asumsi nilai variabel
bebas lainnya konstan.

g. Nilai Koefisien X6 (f6) = 0,000

Nilai koefisien BOPO yaitu sebesar
0,000 berarti jika  BOPO mengalami
kenaikan 1 persen maka akan
mengakibatkan Rasio Kecukupan modal
inti meningkat sebesar 0,000 persen,
begitu juga sebaliknya jika BOPO
mengalami penurunan 1 persen maka
akan mengakibatkan Rasio Kecukupan
modal inti menurun sebesar 0,000
persen dengan asumsi  nilaivariabel
bebas lainnya konstan.

h. Nilai Koefisien X7 (B7) = 0,289

Nilai koefisien FBIR = yaitu sebesar
0,289 hal ini -berarti jika FBIR
mengalami kenaikan 1 persen maka
akan mengakibatkan Rasio Kecukupan
modal inti ‘meningkat sebesar 0,289
persen, begitu juga sebaliknya jika
FBIR mengalami penurunan 1 persen
maka - akan. mengakibatkan - Rasio
Kecukupan modal inti menurun sebesar
0,289/ persen dengan asumsi nilai
variabel bebas lainnya konstan.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji f digunakan untuk
menguji pengaruh variabel

bebas  secara simultan  memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat seperti LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, BOPO dan FBIR terhadap
Kecukupan Modal Inti



TABEL 2
KESESUAIAN HASIL
PENELITIAN DENGAN TEORI

VARIABEL Teari Hasil Penelitian |Kesesuaian Keori

LDR  |Positif Atau Negartif| ~ Positf Sesuai

IPR  |Posiiif Atau Negartif|] ~ Negatif Sesuai
NPL Negatif Positif Tidak Sesuai
APB Negatif Negatif Sesuai

IRR  |Positif Atau Negartif| - Positif Sesuai
BOPO Negatif Positif Tidak Sesuai
FBIR Positif Positif Sesuai

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
a) Pengaruh LDR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

LDR berpengaruh positif atau
negatif terhadap Rasio Kecukupan
modal inti secara teori. Analisis regresi
menunjukkan bahwa LDR memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,005
persen berarti. LDR  mempunyal
pengaruh  positif -~ terhadap  Rasio
Kecukupan modal inti sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian ~ hasil  penelitian
dengan teori disebabkan apabila LDR
menurun  artinya  telah  terjadi
peningkatan total kredit lebih kecil
dibandingkan dengan peningkatan total
dana pihak ketiga, Sehingga
menyebabkan  terjadinya peningkatan
pendapatan bank lebih rendah dari pada
kenaikan biaya, sehingga laba bank
menurun, modal menurun, Kecukupan
modal inti menurun. Selama periode
penelitian mulai tahun 2015 sampai
tahun 2020 triwulan Il Kecukupan
modal inti bank sampel mengalami
penurunan dibuktikan dengan rata-rata
tren sebesar negatif 0,06 persen.

Hasil penelitian ini mendukung
hasil  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh oleh Adi Isa Ansori,
Herizon (2015) menyimpulkan bahwa
LDR mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap Tier 1 sedangkan

meurut hendra fitrianto, wisnu mawardi
(2016) rasio LDR berpengaruh negatif
signifikan terhadap CAR.

b) Pengaruh IPR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Berdasarkan teori, IPR memiliki
pengaruh positif atau negatif terhadap
Kecukupan modal inti. Jika dilihat dari
hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan bahwa hasil koefisien
regresi yaitu negatif sebesar -0,140
sehingga hasil penelitian sesuai dengan
teori.

Kesesuaian - hasil  penelitian
dengan - teori disebabkan berdasarkan
teori, apabila IPR menurun artinya telah
terjadi peningkatan surat-surat berharga
dengan  persentase  lebih  besar
dibandingkan peningkatan dana pihak
ketiga. Peningkatan pendapatan lebih
kecil ‘dari peningkatan beban. Dengan
asumsi peningkatan modal lebih kecil
atau konstan. Maka Kecukupan modal
inti menurun. Selama periode penelitian
mulai tahun 2015 sampai tahun 2020
triwulan 11 Kecukupan modal inti bank
sampel mengalami penurunan.
Dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
negatif 0,06 persen.

c) Pengaruh NPL terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Berdasarkan . teori, NPL memiliki
pengaruh negatif terhadap Kecukupan
modal inti. Jika dilihat dari hasil analisis
regresi  linier berganda, menunjukan
bahwa hasil koefisien regresi yaitu
negatif sebesar 2,488 sehingga hasil
penelitian tidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori disebabkan berdasarkan
teori, apabila  kredit bermasalah
Menurun  dibanding  kredit  yang
diberikan mengakibatkan pendapatan
bunga mengalami penurunan lebih kecil
dibandingkan peningkatan biaya yang
dikeluarkan, sehingga laba meningkat,



modal meningkat, tetapi Kecukupan
modal inti . selama periode penelitian
mulai tahun 2015 sampai tahun 2020

triwulan 1l mengalami  penurunan
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
negatif 0,06 persen.

Hasil penelitian ini mendukung
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Ahmad Yusril Al
Human, Ellen Theresia Sihotang (2016)
menyimpulkan bahwa Variabel = IPR
secara parsial  memiliki = pengaruh
negatif yang signifikan terhadap car
sedangkan menurut Adi Isa Ansori,
Herizon (2015) menyimpulkan bahwa
IPR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap tierl
d) Pengaruh APB terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Berdasarkan teori, APB
memiliki pengaruh negatif terhadap

Kecukupan modal inti. Jika dilihat dari
hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan bahwa hasil = koefisien
regresi yaitu negatif sebesar -1,356
sehingga hasil penelitian  sesuai
dengan teori.

Kesesuaian hasil  penelitian
dengan teori disebabkan berdasarkan
teori, apabila APB. meningkat artinya
telah  terjadi ~ peningkatan - aset
produktif bermasalah dengan
persentase lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan = total aset
produktif. Sehingga terjadi
peningkatan biaya pencadangan lebih
besar  dibandingkan pendapatan.
Membuat laba bank menurun, modal
menurun, dan Kecukupan modal inti
menurun. Selama periode penelitian
mulai tahun 2015 sampai tahun 2020
triwulan 11 Kecukupan modal inti.
bank sampel mengalami penurunan
dibuktikan dengan rata-rata tren
sebesar negatif 0,06 persen

Hasil penelitian ini mendukung
hasil  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Ahmad Yusril Al
Human, Ellen Theresia Sihotang
(2016) APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap car, sedangkan menurut Adi
Isa Ansori, Herizon (2015) APB
secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikanterhadap Tier 1

e) Pengaruh IRR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Berdasarkan teori, IRR  memiliki
pengaruh positif atau negatif terhadap
Kecukupan modal inti.. Jika dilihat dari
hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan  bahwa hasil - koefisien
regresi yaitu positif sebesar 0,030
sehingga hasil penelitian sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori
disebabkan berdasarkan  teori, apabila
IRR menurun maka terjadi penurun
(IRSA) lebih tinggi dibandingkan
(IRSL) selama periode penelitian suku
bunga turun maka mempengaruhi
pendapatan yang juga akan turun lebih
besar daripada  penurunan  biaya
sehingga laba menurun, modal menurun
dan Kecukupan modal inti. menurun.
Selama periode penelitian mulai tahun
2015 sampai tahun 2020 triwulan 11
Kecukupan modal -inti. bank sampel

mengalami ~ penurunan - dibuktikan
dengan rata-rata tren sebesar negatif
0,06 persen.

f) Pengaruh BOPO terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Berdasarkan  teori, BOPO
memiliki pengaruh negatif terhadap
Kecukupan modal inti. Jika dilihat dari
hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan bahwa hasil koefisien
regresi yaitu positif sebesar 0,000
sehingga hasil penelitian tidak sesuali
dengan teori



Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori disebabkan berdasarkan
teori apabila BOPO menurun, maka
terjadi peningkatan beban
operasionaldengan  persentase lebih
kecil dibandingkan pendapatan
operasional. Hal tersebut menyebabkan
biaya naik lebih tinggi daripada
pendapatan. Sehingga laba meningkat,
modal meningkat, dan Kecukupan
modal inti meningkat. Selama periode
penelitian mulai tahun' 2015 sampai
tahun 2020 triwulan Il Kecukupan
modal inti bank sampel mengalami
penurunan dibuktikan dengan rata-rata
tren sebesar negatif 0,06 persen.

Hasil penelitian ini_mendukung
hasil  penelitian - terdahulu  yang
dilakukan oleh = Ahmad Yusril Al
Human, - Ellen Theresia Sihotang
(2016)BOPO secara parsial memiliki
pengaruh  negatif = yang signifikan
terhadap CAR
BOPO secara parsial memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap Tier 1
merupakan  kesimpulan dari  hasil
penelitian Adi Isa Ansori, Herizon
(2015).

g) Pengaruh FBIR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Berdasarkan teori, FBIR
memiliki pengaruh  positif terhadap
Kecukupan modal inti. Jika dilihat dari
hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan  bahwa hasil ~ koefisien
regresi yaitu positif sebesar 0,289
sehingga hasil penelitian sesuai dengan
teori.

Kesesuaian  hasil  penelitian
dengan teori disebabkan berdasarkan
teori, apabila FBIR menurun, artinya
terjadi penurunan pendapatan
operasional diluar bunga dengan
persentase lebih besar dibandingkan
persentase  peningkatan  pendapatan
operasional. Sehingga laba menurun,

modal menurun, Kecukupan modal inti
menurun. Selama periode penelitian
mulai tahun 2014 sampai tahun 2019
triwulan 11 Kecukupan modal inti bank
sampel mengalami penurunan
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
negatif 0,06 persen

Hasil penelitian ini mendukung
hasil ~ penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh. Ahmad Yusril Al
Human, Ellen Theresia Sihotang (2016)
FBIR ‘secara parsial memiliki
pengaruh = ‘positif - yang  signifikan
terhadap CAR  FBIRsecara parsial
memiliki —pengaruh  positifsignifikan
terhadap Tierl merupakan kesimpulan
dari hasil penelitian Adi lIsa Ansori,
Herizon (2015).
2. Hasil Analisis Uji Simultan (Uji F)

Uji F penelitian ini
menunjukkan LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, BOPO, FBIR secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
terhadap bank yang sudah terpilih
menjadi sampel dalam penelitian ini
dengan pengaruh sebesar 58,6 persen
dan 41,4 persen sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Hasil  analisis menunjukkan
hipotesis pertama penelitian
membuktikan LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, BOPO, FBIR secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah periode triwulan |
2015 'sampai dengan triwulan 1l 2020
adalah diterima.
Hasil penelitian ini apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
3. Hasil Analisis Uji Parsial (Uji t)
Uji t membuktikan bahwa terdapat lima
variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada bank yang sudah terpilih menjadi



sampel penelitian yakni LDR, IPR,
APB, IRR, BOPO, FBIR dan satu
variabel yang koefisiennya tidak sesuai
dengan teori yaitu NPL dan BOPO pada
periode tahun 2015 triwulan | sampai
tahun 2020 triwulan 11 yang akan
diuraikan sebagai berikut:

a) Pengaruh LDR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Variabel LDR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Kecukupan maodal inti pada
Bank Pembangunan Daerah periode
tahun 2015 sampai tahun 2020 triwulan
Il.  Berdasarkan - nilai  koefisien
determinasi dapat diketahui bahwa LDR
berkontribusi- sebesar 10  persen
terhadap ~ Kecukupan ~modal inti.
Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa LDR
secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah adalah ditolak.

Tidak signifikannya LDR terhadap
Kecukupan modal inti disebabkan
karena LDR mengalami perubahan

cukup besar yang dibuktikan dengan
rata-rata tren positif sebesar 0,94
persen, namun pengaruhnya terhadap
Kecukupan modal inti relatif kecil yang
ditunjukan dengan rata-rata tren negatif
sebesar 0,06 persen.
Hasil penelitian ‘ini tidak ‘mendukung
hasil  penelitian  terdahulu = yang
dilakukan oleh
b) Pengaruh IPR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Variabel [IPR secara parsial
memiliki  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap Kecukupan modal
inti pada Bank Pembangunan Daerah
periode tahun 2015 sampai tahun 2019
triwulan 1. Berdasarkan nilai koefisien
determinasi dapat diketahui bahwa IPR
berkontribusi  sebesar 34,6 persen
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terhadap Kecukupan modal inti.
Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa IPR
secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah adalah diterima.
Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian  terdahulu yang dilakukan
oleh

c) Pengaruh NPL terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

NPL secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel - penelitian periode tahun 2015
triwulan I sampai-tahun 2020 triwulan
I, serta sehingga disimpulkan Risiko
kredit secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti. NPL
berkontribusi  sebesar 12,53 persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank sampel penelitian, berarti
hipotesis keempat yang menyatakan
NPL secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak.

d) Pengaruh APB terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan = modal inti pada bank
sampel penelitian dengan periode tahun
2015 triwulan 1 sampai tahun 2020
triwulan 11, sehingga dapat disimpulkan
risiko kredit

secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti. APB
berkontribusi  sebesar 02,37 persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank sampel penelitian, berarti
hipotesis kelima yang menyatakan APB
secara parsial berpengaruh negatif yang



signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak.

e) Pengaruh IRR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

IRR secara parsial berpengaruh negatif
tidak  signifikan terhadap  Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
I, sehingga dapat disimpulkan bahwa
risiko pasar secara parsial memiliki
pengaruh - positif * tidak signifikan
terhadap Rasio Kecukupan modal inti,
kontribusi IRR sebesar 02,37 persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank sampel penelitian, berarti
hipotesis keenam yang menyatakan IRR
secara parsial berpengaruh positif atau
negatif - signifikan  terhadap - Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah ditolak.

f) Pengaruh BOPO terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

BOPO secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
Il, dapat disimpulkan bahwa Risiko
operasional secara parsial berpengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti. BOPO
memiliki ~ kontribusi . sebesar 01,27
persen terhadap Rasio - Kecukupan
modal inti pada Bank sampel penelitian,
berarti hipotesis  ketujuh  yang
menyatakan BOPO secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap
Rasio Keucukupan Modal pada Bank
Pembangunan Daerah ditolak.

g) Pengaruh FBIR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

FBIR secara parsial memiliki pengaruh
positif  signifikan  terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
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sampel penelitian dalam periode tahun
2015 triwulan 1 sampai tahun 2020
triwulan 1, sehingga dapat disimpulkan
Risikooperasional secara parsial
memiliki  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti. FBIR berkontribusi sebesar
37,57 persen terhadap Rasio Kecukupan
modal inti terhadap Bank sampel
penelitian, sehingga hipotesis kedelapan
yang menyatakan FBIR secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah diterima.
Pengaruh Variabel yang
Berkontribusi Dominan

Berdasarkan besarnya koefisien
determinasi parsial yang menunjukkan
diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
BOPO, dan FBIR variabel yang
memiliki pengaruh  paling dominan
adalah FBIR dengan kontribusi sebesar
37,08 persen serta memiliki pengaruh
yang  signifikan  terhadap  Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah periode tahun
2015 triwulan ‘I sampai tahun 2020
triwulan II.

HASIL PERHITUNGAN (UN]|
PARSIAL (Uji t)
Pengaruh LDR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

LDR secara parsial memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap

Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah. Nilai koefisien
determinasi parsial LDR yaitu sebesar
0,001089 yang berarti secraa parsial
LDR memberikan kontribusi sebesar
0,10 persen terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah.

Pengaruh IPR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti



IPR secara parsial memiliki pengaruh

yang signifikan  terhadap  Rasio
kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan  Daerah.  Sedangkan

besarnya koefisien determinasi parsial
0,346921, artinya secara parsial IPR
memberikan Kkontribusi 34,69 persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank Pembangunan Daerah.
Pengaruh NPL terhadap Rasio
Kecukupan modal inti
NPL secara parsial memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah. Nilai koefisien
determinasi parsial NPL yaitu sebesar
0,125316 yang berarti secara parsial
NPL memberikan kontribusi sebesar
12,53 persen terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional.
Pengaruh APB terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

Hasil uji t pada tabel 4.11
menunjukkan variabel APB
memperoleh thitung sebesar -1,187 dan
ttabel  sebesar  -1,67155,  dapat
disimpulkan bahwa thitung = -1,187 <
ttabel = -1,67155 yang berarti H1
ditolaKk “dan HO diterima, sehingga
mengakibatkan APB secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah. Nilai koefisien
determinasi  parsial NPL  sebesar
0,023716yang berarti secara parsial
APB memberi kontribusi sebesar 02,37
persen terhadap Rasio  Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional.

Pengaruh IRR terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

IRR secara parsial memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
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Pembangunan Daerah. Nilai koefisien
determinasi parsial IRR yaitu sebesar
0,023716 yang berarti bahwa secara
parsial IRR memberikan kontribusi
sebesar 02,23 persen terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional.
Pengaruh BOPO terhadap Rasio
Kecukupan modal inti

BOPO secara parsial memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah. Nilai koefisien
determinasi parsial BOPO yaitu sebesar
0,012769 yang berarti secara parsial
BOPO memberikan kontribusi sebesar
01,27 persen terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional. Pengaruh FBIR
terhadap Rasio Kecukupan modal
inti

FBIR secara parsial - memiliki
pengaruh - signifikan  terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah. Nilai koefisien
determinasi
parsial FBIR sebesar 0,375769 secara
parsial FBIR ~ memberi  kontribusi
sebesar 37,57 persen terhadap Rasio
Kecukupan modal inti.
KESIMPULAN, KETERBATASAN,
DAN SARAN

Kesimpulan

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,
FBIR = secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti terhadap bank
yang terpilih  menjadi  sampel
penelitian ini dengan pengaruh sebesar
58,6 persen dan 41,4 persen sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini, hasil analisis telah
menunjukkan  hipotesis  pertama
penelitian yang membuktikan bahwa
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,



FBIR secara simultan memliki
pengaruh signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah periode triwulan
I 2015 sampai triwulan 11 2020 adalah
diterima.

LDR secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
Il, dapat disimpulkan risiko likuiditas
secara par- sial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan  modal inti.  LDR
berkontribusi. sebesar - 0,10 persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank -sampel penelitian, yang
berarti - hipotesis - kedua menyatakan
LDR secara parsial berpengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada
Bank Pembangunan Daerah ditolak.

IPR secara parsial memiliki' pengaruh
negatif yang signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti terhada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan

I, sehingga disimpulkan Risiko
Likuiditas ~ secara - parsial memiliki
pengaruh negatif yang  signifikan

terhadap Rasio Kecukupan modal inti.
IPR berkontribusi 34,69 persen terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
sampel penelitian, berarti  hipotesis
ketiga yang menyatakan IPR secara
parsial berpengaruh positif atau negatif
signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah diterima

NPL secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
I, sehingga dapat disimpulkan Risiko
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kredit secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti. NPL
berkontribusi  sebesar 21,43 persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank sampel penelitian, berati
hipotesis keempat yang menyatakan
NPL secara parsial berpengaruh negatif
yang signifikan  terhadap  Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah ditolak

APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel - penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
I, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Risiko kredit secara parsial berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti. APB
berkontribusi sebesar 23,71  persen
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada bank sampel penelitian, berarti
hipotesis kelima yang menyatakan APB
secara parsial memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak.

IRR secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan ~modal inti ~pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
I, dapat disimpulkan bahwa Risiko
pasar secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti. IRR kontribusi
sebesar 23,71 persen terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada Bank
sampel penelitian, yang berarti hipotesis
keenam yang menyatakan IRR secara
parsial ~ berpengaruh  positif  atau
negative

signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak.



BOPO secara parsial berpengaruh
negatif ~ signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
Il, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Risiko operasional secara parsial
memiliki ~ pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap Rasio Kecukupan
modal inti. BOPO berkontribusi sebesar
01,27 persen terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank sampel penelitian,
berarti  hipotesis © ketujuh  yang
menyatakan BOPO  secara parsial
berpengaruh negatif yang - signifikan
terhadap Rasio Kecukupan modal inti
pada Bank Pembangunan Daerah
ditolak.

FBIR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Rasio
Kecukupan modal inti pada bank
sampel penelitian periode tahun 2015
triwulan | sampai tahun 2020 triwulan
I, sehingga dapat disimpulkan risiko
operasional secara parsial memiliki
pengaruh  positif ~ yang  signifikan
terhadap Rasio Kecukupan modal inti.
FBIR berkontribusi. sebesar 37,57
persen terhadap Rasio Kecukupan
modal inti pada Bank sampel penelitian,
berarti  hipotesis  kedelapan - yang
menyatakan ~ FBIR  secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
Rasio Kecukupan modal inti pada Bank
Pembangunan Daerah diterima.
Berdasarkan  koefisien ' determinasi
parsial diantara LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, BOPO, dan FBIR wvariabel yang
memiliki pengaruh paling dominan
adalah FBIR dengan kontribusi sebesar
37,57 persen serta mempunyai pengaruh
yang signifikan  terhadap  Rasio
Kecukupan modal inti terhadap Bank
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

. Terdapat data laporan keuangan pada

situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
yang tidak lengkap sehingga akses
pengambilan laporan keuangan melalui
situs bank sampel.

. Akses OJK pada bulan maret 2016

mengalami kendala pada pengumpulan
data laporan keuangan

Saran

Saran berdasarkan atas kesimpulan dan
keterbatasan penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

. Bagi pihak bank yang menjadi sampel
. Bagi PT BPD Sulawesi tengah yang

memiliki Rasio Kecukupan modal inti
terendah, agar = lebih meningkatkan
modal dengan persentase lebih besar
peningkatan ATMR

. Bagi PT. BPD Kalimantan tengah yang

mempunyai nilai rata-rata IPR terendah
agar meningkatkan penempatan surat
berharga sehingngga dapat meningkatan
likuiditasnya

. Bagi PT. BPD Jambi yang mempunyai

rata-rata FBIR terendah, agar lebih
meningkatkan = pendapatan jasa-jasa
yang diberikan kepada nasabah selain
bunga.

. Bagi peneliti selanjutnya
. Disarankan

menambah variabel
penelitian yang belum digunakan dalam
penelitian.

. Disarankan mengambil kategori bank

sampel yang berbeda supaya hasil
penelitian lebih bervariatif dan dapat
menggambarkan hasil populasi secara
menyeluruh
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